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RINGKASAN  

  

FANDY AGUS TRIONO. Uji Toksisitas Insektisida Diazinon 60 

EC terhadap Kelangsungan Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus). 

Dibimbing oleh Ir. RACHIMI, M.Si dan FARIDA, S.Pi, M.Si.    

 

Budidaya perairan saat ini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya hasil budidaya ikan yang 

sangat beragam baik ikan hias maupun ikan konsumsi. Salah satunya 

adalah ikan nila (Oreochromis niloticus). Produksi ikan nila di Provinsi 

Kalimantan Barat mencapai 5,7 juta ekor pada tahun 2011 (KKP, 2012) 

sedangkan pada tahun 2017 meningkat menjadi 13,7 juta ekor (Data 

Statistik DKP Provinsi Kalimantan Barat, 2017). Ikan nila merupakan ikan 

yang biasanya dibudidayakan di karamba di sepanjang aliran Sungai 

Kapuas. Keunggulan ikan nila yakni dapat bertahan hidup pada 

lingkungan yang kualitas airnya jelek dan pH yang asam (Cahyono, 2000). 

Keberhasilan usaha budidaya ikan ini tidak terlepas dari beberapa masalah 

di lingkungan perairannya. Pencemaran pestisida pada sumberdaya dan 

lingkungan perikanan air tawar dapat mengakibatkan kematian ikan, 

penurunan produktivitas dan kuantitas sebagai sumber protein hewani. 

Menurut Sharom et al. (1980) dalam Koesoemadinata (1998) dampak 

negatif pestisida terhadap kehidupan ikan dan biota akuatik lainnya 

ditentukan oleh toksisitas, daya persistensi dan degradabilitas bahan racun 

tersebut. Secara umum masuknya pestisida pada ikan adalah melalui oral 

yaitu masuk bersamaan dengan makanan, permukaan kulit dan respirasi 

(Helfrich, 2009 dalam Suryani, 2013). Insektisida yang masuk kedalam 

tubuh ikan nantinya dapat menghambat metabolisme. Terhambatnya 

metabolisme ini secara tidak langsung akan menghambat pertumbuhan 

dari ikan (Suryani, 2013). Oleh sebab itu konsentrasi penyerapan 

insektisida diazinon yang dapat mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

kerusakan organ ikan nila perlu diketahui dan ditentukan. Uji toksisitas 

digunakan untuk mengevaluasi besarnya konsentrasi toksik dan durasi 



pemaparan yang dapat menimbulkan efek toksik pada jaringan biologis 

ikan nila. 

Penelitian ini bertujuan menentukan nilai ambang batas Diazinon 

60 EC terhadap kelangsungan hidup ikan nila. Selain itu menentukan 

konsentrasi Diazinon 60 EC yang berpengaruh buruk terhadap kerusakan 

insang ikan nila, dan untuk mengetahui toksisitas akut terhadap 

kelangsungan hidup. Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai 

informasi konsentrasi Diazinon 60 EC yang dapat mengakibatkan 

kematian ikan nila sehingga pembudidaya ikan yang menggunakan sistem 

mina padi bisa waspada apabila konsentrasi insektisida yang digunakan 

petani disekitarnya dapat mengakibatkan kematian pada ikan. 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah pemberian Diazinon 

dengan konsentrasi 0,00050 ppm, konsentrasi 0,00055 ppm, konsentrasi 

0,00060 ppm, konsentrasi 0,00065 ppm, dan konsentrasi 0,00070 ppm. 

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan nila berukuran 5–8 cm 

sebanyak 300 ekor yang disebar ke dalam wadah masing-masing 10 ekor 

sesuai jumlah perlakuan (lima perlakuan dan tiga ulangan). Tiap-tiap ikan 

uji diberi pakan perlakuan adsatiasi dengan frekuensi 3 kali sehari selama 

penelitian. Sampling dilakukan pada hari pertama, kedua, ketiga, empat, 

dan sepuluh. Parameter yang diamati adalah kelangsungan hidup, laju 

konsumsi oksigen dan kualitas air. Analisis data yang digunakan adalah 

ANOVA dan deskriptif. hasil pengamatan dan analisis data diperoleh nilai 

ambang batas Diazinon 60 EC adalah 0,00050ppm untuk kelangsungan 

hidup ikan nila. Daya tahan ikan nila sangat menurun pada kandungan 

Insektisida Diazinon 60 EC melebihi 0,00050ppm dan akan mengalami 

kematian jika melebihi nilai ambang batas toleransi tersebut. Dosis 

Insektisida Diazinon 60 EC sangat berpengaruh terhadap mortalitas ikan 

nila, semakin tinggi dosis Insektisida Diazinon 60 EC semakin tinggi 

mortalitasnya. 

 

Kata kunci: uji toksisitas, Diazinon 60EC, ikan nila 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya perairan saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya hasil budidaya ikan yang sangat beragam baik 

ikan hias maupun ikan konsumsi. Salah satunya adalah ikan nila (Oreochromis 

niloticus). Produksi ikan nila di Provinsi Kalimantan Barat mencapai 5,7 juta ekor 

pada tahun 2011 (KKP, 2012) sedangkan pada tahun 2017 meningkat menjadi 13,7 

juta ekor (Data Statistik DKP Provinsi Kalimantan Barat, 2017). Ikan nila 

merupakan ikan yang biasanya dibudidayakan di karamba di sepanjang aliran 

Sungai Kapuas. Keunggulan ikan nila yakni dapat bertahan hidup pada lingkungan 

yang kualitas airnya jelek dan pH yang asam (Cahyono, 2000). Keberhasilan usaha 

budidaya ikan ini tidak terlepas dari beberapa masalah di lingkungan perairannya.  

Sampai saat ini, pestisida merupakan komponen yang sangat dibutuhkan. 

Di bidang pertanian dan perikanan, penggunaan pestisida telah dirasakan 

manfaatnya untuk meningkatkan produksi. Terutama digunakan untuk melindungi 

hasil produksi dari kerugian yang di timbulkan oleh berbagai jasad pengganggu 

yang terdiri dari kelompok hama dan penyakit maupun gulma. Namun demikian 

penggunaan pestisida ini juga memberikan dampak negatif baik terhadap manusia, 

biota maupun lingkungan. Salah satu dampak negatif dari limbah pestisida adalah 

tercemarnya lingkungan perairan. Menurut Sastrawijaya (2000) dalam Kesuma et 

al. (2008), pencemaran lingkungan adalah perubahan lingkungan yang tidak 

menguntungkan, terjadinya perubahan dalam suatu tatanan baru yang lebih buruk, 

sebagian karena tindakan manusia secara langsung atau tidak langsung. 

Pencemaran pestisida pada sumberdaya dan lingkungan perikanan air 

tawar dapat mengakibatkan kematian ikan, penurunan produktivitas dan kuantitas 

sebagai sumber protein hewani. Menurut Sharom et al. (1980) dalam 

Koesoemadinata (1998) dampak negatif pestisida terhadap kehidupan ikan dan 

biota akuatik lainnya ditentukan oleh toksisitas, daya persistensi dan degradabilitas 

bahan racun tersebut. 
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Secara umum masuknya pestisida pada ikan adalah melalui oral yaitu 

masuk bersamaan dengan makanan, permukaan kulit dan respirasi (Helfrich, 2009 

dalam Suryani, 2013). Insektisida yang masuk kedalam tubuh ikan nantinya dapat 

menghambat metabolisme. Terhambatnya metabolisme ini secara tidak langsung 

akan menghambat pertumbuhan dari ikan (Suryani, 2013). Oleh sebab itu 

konsentrasi penyerapan insektisida diazinon yang dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup dan kerusakan organ ikan nila perlu diketahui dan ditentukan. 

Uji toksisitas digunakan untuk mengevaluasi besarnya konsentrasi toksik dan durasi 

pemaparan yang dapat menimbulkan efek toksik pada jaringan biologis ikan nila. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Pemakaian pestisida maupun insektisida yang semakin meningkat akan 

mengakibatkan pencemaran air pada aliran sungai. Salah satu bahan cemaran yang 

masuk ke Sungai dan Mina Padi adalah limbah pertanian/perkebunan berupa 

insektisida diazinon. Pengaruh secara langsung maupun secara tidak langsung 

akibat adanya pencemaran pestisida akan mengganggu kualitas air, sehingga 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan juga akan terganggu (Rudiyanti dan 

Ekasari, 2009). Pengaruh secara langsung disebabkan oleh akumulasi pestisida 

dalam organ-organ tubuh akibat tertelan bersama-sama makanan yang 

terkontaminasi, atau akibat rusaknya organ-organ pernafasan sehingga dapat 

mematikan ikan budidaya dalam jangka waktu tertentu, sedangkan secara tidak 

langsung adalah menurunnya kekebalan tubuh terhadap penyakit dan terhambatnya 

pertumbuhan (Thompson, 1971 dalam Damayanty, 2013). Beberapa penelitian 

menyelidiki toksisitas organofosfat pada diazinon bagi ikan diantaranya Setiap 

tingkat biota memiliki perbedaan dalam laju konsumsi oksigen, karena 

pengambilan oksigen tergantung pada intensitas metabolisme yang dipengaruhi 

oleh berat tubuh (Karyawati et al., 2004 dalam Damayanty, 2013). Pengaruh lanjut 

dari bioakumulasi pestisida secara signifikan dapat menurunkan laju pertumbuhan 

ikan (Taufik, 2005 dalam Damayanty, 2013). Kelainan pada perilaku ikan dalam 

paparan organofosfat dapat mengakibatkan kegagalan menyimpan energi untuk 

proses metabolisme, yang dapat menyebabkan stress berat, dan menyebabkan 
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kematian ikan (Dube and Hosetti, 2010 dalam Damayanty, 2013). Berdasarkan hal 

tersebut maka perumusan masalah yang dapat disimpulkan, apakah Insektisida 

Diazinon 60 EC berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan nila? 

 

1.3. Tujuan dan manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menentukan nilai ambang batas Diazinon 60 EC 

terhadap kelangsungan hidup ikan nila. Selain itu menentukan konsentrasi Diazinon 

60 EC yang berpengaruh buruk terhadap kerusakan insang ikan nila, dan untuk 

mengetahui toksisitas akut terhadap kelangsungan hidup. Sedangkan manfaat 

penelitian ini adalah sebagai informasi konsentrasi Diazinon 60 EC yang dapat 

mengakibatkan kematian ikan nila sehingga pembudidaya ikan yang menggunakan 

sistem mina padi bisa waspada apabila konsentrasi insektisida yang digunakan 

petani disekitarnya dapat mengakibatkan kematian pada ikan. 

 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Konsentrasi Diazinon 60 EC yang berbeda tidak berpengaruh nyata 

terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan nila 

Hi : Konsentrasi Diazinon 60 EC yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 

tingkat kelangsungan hidup ikan nila. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data diperoleh : 

a. Nilai ambang batas Diazinon 60 EC adalah 0,00050ppm untuk kelangsungan 

hidup ikan nila. Daya tahan ikan nila sangat menurun pada kandungan 

Insektisida Diazinon 60 EC melebihi 0,00050ppm dan akan mengalami 

kematian jika melebihi nilai ambang batas toleransi tersebut. 

b. Perlakuan B, C, D dan E berada dibawah nilai batas ambang dengan tingkat 

kelangsungan hidup di bawah 50 %.  

c. Semakin tinggi dosis diazinon, insang ikan nila pada uji kronis terjadi 

kerusakan pada lamella primer dengan lamella sekunder, dan pada hati ikan 

nila terjadi kerusakan pada hepatosit dan sinusoid. 

d. Diazinon sangat berpengaruh terhadap laju konsumsi oksigen ikan nila karena 

terjadi kerusakan jaringan insang yang terakumulasi di jaringan insang 

sehingga menghambat kerja dari enzim karbonik anhidrase yang terdapat pada 

jaringan insang. 

5.2. Saran-saran. 

a. Dalam pemeliharaan ikan nila sebaiknya kandungan Insektisida Diazinon 60 

EC tidak melebihi 0,00050ppm, karena  dapat menyebabkan ikan tidak dapat 

tumbuh atau ikan mengalami kematian. 

b. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan kisaran pemakaian Insektisida 

Diazinon 60 EC yang lebih sempit, sehingga diperoleh data yang lebih 

sempurna mengenai nilai ambang batas pemakaian Insektisida Diazinon 60 

EC dalam media budidaya ikan.   
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Lampiran 1. Langkah penempatan wadah penelitian  

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

No. Nomor acak Nomor plot Perlakuan Ulangan 

 1. 

2. 

3. 

125 

287 

075 

6 

11 

4 

 

A 

1 

2 

3 

4. 

5. 

6. 

347 

235 

191 

13 

10 

8 

 

B 

1 

2 

3 

7. 

8. 

9. 

510 

102 

047 

14 

5 

3 

 

C 

1 

2 

3 

10. 

11 

12. 

206 

556 

033 

9 

15 

2 

 

D 

1 

2 

3 

13 

14 

15 

306 

156 

023 

12 

7 

1 

 

E 

1 

2 

3 
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Lampiran 2. Skema Uji Toksisitas Akut 

 

 
 

Sumber : Farmakologi, Universitas Jenderal Achmad Yani, Bandung  
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Lampiran 3. Kelangsungan hidup ikan nila 

 

Perlakuan Ulangan 0 10 hari SR(%) SD 

A 

1 10 5 50,00   

2 10 7 70,00 10,00 

3 10 6 60,00   

Rata-rata 10,00 6,00 60,00   

B 

1 10 6 60,00   

2 10 5 50,00 5,77 

3 10 5 50,00   

Rata-rata 10,00 5,33 53,33   

C 

1 10 5 50,00   

2 10 3 30,00 10,00 

3 10 4 40,00   

Rata-rata 10,00 4,00 40,00   

D 

1 10 4 40,00   

2 10 4 40,00 5,77 

3 10 3 30,00   

Rata-rata 10,00 3,67 36,67   

E 

1 10 3 30,00   

2 10 2 20,00 5,77 

3 10 3 30,00   

Rata-rata 10,00 2,67 26,67   
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Lampiran 4. Uji Normalitas Lilieforts Kelangsungan Hidup Ikan Nila 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 20,000 -1,67 0,04747 0,06667 -0,01920 

2 30,000 -0,95 0,16998 0,13333 0,03665 

3 30,000 -0,95 0,16998 0,2 -0,03002 

4 30,000 -0,95 0,16998 0,26667 -0,09668 

5 30,000 -0,95 0,16998 0,33333 -0,16335 

6 40,000 -0,24 0,40572 0,4 0,00572 

7 40,000 -0,24 0,40572 0,46667 -0,06094 

8 40,000 -0,24 0,40572 0,53333 -0,12761 

9 50,000 0,48 0,68336 0,6 0,08336 

10 50,000 0,48 0,68336 0,66667 0,01669 

11 50,000 0,48 0,68336 0,73333 -0,04997 

12 50,000 0,48 0,68336 0,8 -0,11664 

13 60,000 1,19 0,88353 0,86667 0,01686 

14 60,000 1,19 0,88353 0,93333 -0,04981 

15 70,000 1,91 0,97184 1 -0,02816 

Jumlah 650,00 0,00 7,42 8,00 -0,58 

Rata-rata 43,33 0,00 0,49 0,53 -0,04 

 

SD 13,973 

 X 43,33 

 L Hit Maks 0,08336 

 Ltab (5%) (0,95;15) |Tabel A15 0,220 

Ltab (1%) (0,99;15) |Tabel A15 0,257 

L Hit < L Tab  Data berdistribusi normal 
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Lampiran 5. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Kelangsungan Hidup Ikan Nila 

 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 11000,00 100,00 2 4 200 2,30259 

B 2 8600,00 33,33 1,52288 3,04576 66,6667 

 C 2 5000,00 100,00 2 4 200 

 D 2 4100,0 33,33 1,52288 3,04576 66,6667 

 E 2 2200,0 33,33 1,52288 3,04576 66,6667 

 Σ 10 28700,0 266,67 7,04576 14,0915 533,333   

 

S2                = 
Σ (db x Si2) 

Σdb 

= 60,00000 

B                 = (Σdb)log S2 

= 17,7815 

 

X2Hit          =  Ln10 X(n-1) x (P Log ΣS2/(n-v) - Log ΣS2/(n-v)) 

= 8,4965333 

X2Tab (5%) 16,92 

X2Tab (1%) 21,67 

X2Hit < X2Tab   →  Data Homogen 
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Lampiran 6. Analisa Variansi kelangsungan hidup ikan nila  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 50,00 70,00 60,00 180,00 60,00 

B 60,00 50,00 50,00 160,00 53,33 

C 50,00 30,00 40,00 120,00 40,00 

D 40,00 40,00 30,00 110,00 36,67 

E 30,00 20,00 30,00 80,00 26,67 

Σ 230,00 210,00 210,00 650,00 216,67 

Ẋ 46,00 42,00 42,00 130,00 43,33 

 

FK            = 
(ΣX)2 

  p.u 

= 

 

28166,67 

 

JKT          =  Σ(Xi2+….+Xn2) – FK 

= 

 

2733,33 

 

JKP           = 
Σ(ΣXi+….+Xn) – FK 

           r 

= 

 

2133,33 

 

JKG          =  JKT – JKP 

= 600,0000 

 

 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 2133,3 533,333 
8,89** 3,48 5,98 

Galat 10 600,0000 60 

Total 14 10,7   

Ket : ** perlakuan berbeda dengan sangat nyata 
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Lampiran 7. Koefisien Keragaman Kelangsungan Hidup Ikan Nila 

 

KT Galat  = 

 

600,00 

 

Y              = 

 

43,33 

 

KK           = 
√ KT Galat 

x 100% 
Y 

= 17,88% 

 

 

Nilai KK yaitu 17,88% sehingga dilakukan uji lanjutan DUNCAN 
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Lampiran 8. Uji Lanjut DUNCAN Kelangsungan Hidup ikan nila. 

 

KT Galat         = 

 

60 

 

JNTD = P.α(p.v).Sy 

Sy    = 
√KTG 

     r 

= 

 

4,47214 

 

 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Selisih dengan BNJD 

2 3 4 5 5% 1% 

A 60,00 

    

a A 

B 53,33 6,67tn 

   

a A 

C 40,00 13,33tn 20,00* 

  

ab AB 

D 36,67 3,33tn 16,67* 23,33** 

 

c C 

E 26,67 10,00tn 13,33tn 26,67** 33,33** c C 

P0,05(p.10)   3,15 3,29 3,38 3,43     

P0,01(p.10)   4,48 4,67 4,79 4,87     

BJND               

0,05(p)=(p.Sy) 

 

14,09 14,73 15,10 15,34 

  0,01(p)=(p.Sy)   20,04 20,89 21,42 21,78     

 

Ket : tn  = berbeda tidak nyata  

  *   = berbeda nyata > Duncan 5%  

  ** = berbeda sangat nyata > Duncan 5% dan 1%  
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Lampiran 9. Laju Tingkat Konsumsi Oksigen Ikan Nila 

 

Perlakuan Ulangan DO Awal DO Akhir 

Tingkat 

Konsumsi 

Oksigen 

SD 

A 

1 4,2 1,8 0,44 
 

2 4,2 1,7 0,36 0,04 

3 4,2 1,9 0,38 
 

Rata-rata 4,20 1,80 0,39 
 

B 

1 4,2 1,2 0,50 
 

2 4,2 1,5 0,49 0,08 

3 4,2 2,2 0,36 
 

Rata-rata 4,20 1,63 38,89 
 

C 

1 4,2 2,1 0,42 
 

2 4,2 1,9 0,70 0,15 

3 4,2 2,4 0,45 
 

Rata-rata 4,20 2,13 50,79 
 

D 

1 4,2 2,3 0,43 
 

2 4,2 2,1 0,58 0,19 

3 4,2 1,8 0,80 
 

Rata-rata 4,20 2,07 49,21 
 

E 

1 4,2 1,4 0,93 
 

2 4,2 1,5 1,35 0,25 

3 4,2 1,8 0,89 
 

Rata-rata 4,20 1,57 37,30 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 60 

 

 

 

 

Lampiran 10. Uji Normalitas Lilieforts Laju Konsumsi Oksigen Ikan Nila 

 

No Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) 

1 0,357 -0,89 0,18759 0,06667 0,12092 

2 0,364 -0,86 0,19389 0,13333 0,06055 

3 0,383 -0,79 0,21378 0,2 0,01378 

4 0,420 -0,66 0,25380 0,26667 -0,01286 

5 0,432 -0,62 0,26749 0,33333 -0,06584 

6 0,436 -0,60 0,27286 0,4 -0,12714 

7 0,450 -0,56 0,28926 0,46667 -0,17740 

8 0,491 -0,41 0,34105 0,53333 -0,19228 

9 0,500 -0,38 0,35303 0,6 -0,24697 

10 0,583 -0,08 0,46818 0,66667 -0,19849 

11 0,697 0,33 0,62762 0,73333 -0,10571 

12 0,800 0,69 0,75589 0,8 -0,04411 

13 0,933 1,17 0,87876 0,86667 0,01210 

14 0,889 1,01 0,84382 0,93333 -0,08952 

15 1,350 2,66 0,99604 1 -0,00396 

Jumlah 9,09 0,00 6,94 8,00 -1,06 

Rata-rata 0,61 0,00 0,46 0,53 -0,07 

 

 

SD 0,280 

 X 0,61 

 L Hit Maks 0,12092 

 Ltab (5%) (0,95;15) |Tabel A15 0,220 

Ltab (1%) (0,99;15) |Tabel A15 0,257 

L Hit < L Tab  Data berdistribusi normal 
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Lampiran 11. Uji Homogenitas Ragam Bartlet Laju Konsumsi Oksigen Ikan 

Nila 

 

Perlakuan db ΣX2 S2 LogS2 db.Logs2 db.S2 Ln10 

A 2 0,46 0,00 -2,7881 -5,5762 0,00326 2,30259 

B 2 0,62 0,01 -2,2356 -4,4712 0,01163 

 C 2 0,86 0,02 -1,6364 -3,2727 0,0462 

 D 2 1,2 0,03 -1,4654 -2,9309 0,06849 

 E 2 3,5 0,06 -1,1891 -2,3782 0,1294 

 Σ 10 3,1 0,06 -8,1255 -16,251 0,12957   

 

 

S2                = 
Σ (db x Si2) 

Σdb 

= 0,02590 

B                 = (Σdb)log S2 

= -15,8674 

 

X2Hit          =  Ln10 X(n-1) x (P Log ΣS2/(n-v) - Log ΣS2/(n-v)) 

= 0,8831969 

X2Tab (5%) 16,92 

X2Tab (1%) 21,67 

X2Hit < X2Tab   →  Data Homogen 
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Lampiran 12. Analisa Variansi Laju Konsumsi Oksigen ikan nila  

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata 
I II III 

A 0,44 0,36 0,38 1,18 0,39 

B 0,50 0,49 0,36 1,35 0,45 

C 0,42 0,70 0,45 1,57 0,52 

D 0,43 0,58 0,80 1,82 0,61 

E 0,93 1,35 0,89 3,17 1,06 

Σ 2,72 3,48 2,89 9,09 3,03 

Ẋ 0,54 0,70 0,58 1,82 0,61 

 

 

FK            = 
(ΣX)2 

  p.u 

= 

 

5,50 

 

JKT          =  Σ(Xi2+….+Xi2) – FK 

= 

 

1,10 

 

JKP           = 
Σ(Xi2+….+Xi2) – FK 

           r 

= 

 

0,84 

 

JKG          =  JKT – JKP 

= 0,2590 

 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 1% 

Perlakuan 4 0,8 0,21023 
8,12** 3,48 5,98 

Galat 10 0,2590 0,0259 

Total 14 1,1   

Ket : ** perlakuan berbeda dengan sangat nyata 
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Lampiran 13. Koefisien Keragaman Laju Konsumsi Oksigen Ikan Nila 

 

KT Galat  = 

 

0,258975 

 

Y              = 

 

0,61 

 

KK           = 
√ KT Galat 

x 100% 
Y 

= 26,57% 

 

 

Nilai KK yaitu 26,57% sehingga dilakukan uji lanjutan DUNCAN 
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Lampiran 14. Uji Lanjut DUNCAN Laju Konsumsi Oksigen ikan nila. 

 

KT Galat         = 

 

0,0259 

 

JNTD = P.α(p.v).Sy 

Sy    = 
√KTG 

     R 

= 

 

0,09291 

 

 

Perlakuan 
Rata-

rata 

Selisih dengan BNJD 

2 3 4 5 5% 1% 

A 0,39 

    

a A 

B 0,45 0,06tn 

   

a A 

C 0,52 0,07tn 0,13tn 

  

a A 

D 0,61 0,08tn 0,15tn 0,21tn 

 

a A 

E 1,06 0,45** 0,54** 0,61** 0,67** b B 

P0,05(p.10)   3,15 3,29 3,38 3,43     

P0,01(p.10)   4,48 4,67 4,79 4,87     

BJND               

0,05(p)=(p.Sy) 

 

0,29 0,31 0,31 0,32 

  0,01(p)=(p.Sy)   0,42 0,43 0,44 0,45     

 

Ket : tn  = berbeda tidak nyata  

  *   = berbeda nyata > Duncan 5%  

  ** = berbeda sangat nyata > Duncan 5% dan 1%  
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Lampiran 15. Data parameter kualitas air selama penelitian. 

 

 

Perlakuan Hari 

Parameter 

Suhu (0C) pH DO (ppm) NH3 (ppm) 

 

A 

 

0 

5 

10 

27 - 28  

27 – 28 

28 - 29 

6,5 – 7,0 

7,0 – 7,5 

7,0 

4.06 – 4.08 

4.00 – 4.01 

3.97 – 4.02 

0.092 – 0.097 

0.089 – 0.092 

0.091 – 0.094 

B 

0 

5 

10 

27 - 28  

27 – 28 

28 - 29 

6,5 – 7,0 

7,0 – 7,5 

7,0 

4.07 – 4.08 

3.99 – 4.00 

3.98 – 3.98 

0.097 – 0.099 

0.110 – 0.112 

0.112 – 0.113 

C 

0 

5 

10 

27 - 28  

27 – 28 

28 - 29 

6,5 – 7,0 

7,0 – 7,5 

7,0 

4.07 – 4.09 

3.89 – 3.93 

3.87 – 3.90 

0.100 – 0.104 

0.098 – 0.100 

0.113 – 0.117 

D 

0 

5 

10 

27 - 28  

27 – 28 

28 - 29 

6,5 – 7,0 

7,0 – 7,5 

7,0 

4.08 – 4.09 

3.80 – 3.85 

3.80 – 3.84 

0.108 – 0.112 

0.119 – 0.121 

0.117 – 0.119 

E 

0 

5 

10 

27 - 28  

27 – 29 

28 - 29 

6,5 – 7,0 

7,0 – 7,5 

7,0 

4.08 – 4.09 

4.04 – 4.05 

 4.04 – 4.05 

0.121 – 0.124 

0.117 – 0.119 

0.124 – 0.127 
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Gambar 1.  Ikan uji dalam wadah penampungan 

 

 

 
Gambar 2. Ikan uji dalam wadah penelitian 
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Gambar 3. Diazinon 60EC 

 

 

 
Gambar 4. Pengenceran Diazinon 60EC 
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Gambar 5. Penambahan Diazinon 60EC ke wadah Penelitian 

 

 

 
Gambar 6. Pengukuran DO 
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Gambar 7. Pengukuran Suhu 

 

 

 
Gambar 8. Pengukuran pH 
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